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ABSTRACT 

This study aims to produce a Model of Financial Management Based on Financial Literacy and 

Financial Inclusion: A Study on MSMEs in Binjai City. Meanwhile, the research time until the 

completion stage is estimated to be approximately 8 months from March 2021 to October 2021. 

This research is basic research. The population and sample in this study were taken from 205 

Micro, Small and Medium Enterprises in Binjai City, through collaboration using a cluster 

sampling approach in 5 sub-districts in Binjai City, as well as random sampling based on the 

criteria of type, duration, and average level. business profit. Primary data collection was carried 

out using a survey method using a questionnaire (questionnaire). The data analysis technique 

used is descriptive statistical analysis and SEM-PLS with the help of Smart PLS software. The 

results showed that based on the results of data processing from the structural model, the results 

obtained that the Financial Literacy variable had a significant positive effect on Financial 

Inclusion: A study on MSMEs in Binjai City. Financial Literacy has a significant positive effect 

on Financial Management: Study on MSMEs in Binjai City. Financial Inclusion has a significant 

positive effect on Financial Management, and Financial Inclusion can positively mediate 

Financial Literacy on Financial Management: Study on MSMEs in Binjai City. 

  

Keywords: Financial Management, Financial Literacy and Financial Inclusion 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil dan Menangah (UMKM) umumnya memberikan potensi sangat besar 

dalam mengembangkan perekonomian suatu Negara. UMKM sebagai salah satu pilar dan fondasi 

perekonomian Negara dapat berkontribusi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat dari 

kalangan bawah dan menengah bahkan Produk Domestik Bruto (PDB) melalui optimalisasi 

pendapatan dari sektor pajak (cukai).  Keberaradan UMKM sebagai mitra strategis dalam 

kegiatan perekonomian Negara, bukan  sebagai anak dari suatu perusahaan atau cabang 

perusahaan, tetapi sebagai suatu bentuk usaha perseorangan atau sekelompok orang. UMKM 

merupakan sebuah kegiatan bisnis yang bergerak diberbagai bidang usaha dan bersentuhan secara 

langsung dalam memenuhi kepentingan dan kebutuhan masyarakat. Berdasarkan data 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia, jumlah pelaku 

UMKM berdasarkan data tahun 2018 telah mencapai 64.194.057 unit, dengan perincian Usaha 

Mikro (Umi) berjumlah 63.350.222 unit, Usaha Kecil  (UK) berjumlah 783.132 unit, dan Usaha 

Menengah (UM) berjumlah 60.702 (Depkop, 2019) dengan kontribusi UMKM terhadap PDB 

nasional sebesar 53,32% (BPS, 2019). 

UMKM di Indonesia sebagian besar merupakan usaha yang tidak berbadan hukum tetap, 

serta memiliki akses operasional sangat terbatas. Maka sering mengalami kendala dalam 

mendapatkan modal usaha dari lembaga-lembaga keuangan, khususnya perbankan. Kondisi ini 

tentu menyebabkan UMKM mengalami kesulitan dalam mengembangkan aktivitas usahanya baik 
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dalam jangka pendek maupun panjang. Permasalahan yang dihadapi UMKM pada saat ini 

umumnya disebabkan terbatasnya akses modal, teknologi informasi, pasar, ketidakpastian 

legalitas usaha (Hartono dan Hartono, 2014), keterbatasan sumber daya manusia berkualitas, 

lemahnya jaringan usaha dan kemampuan penetrasi pasar (Hafsah, 2004), keterampilan 

manajerial dan pengetahuan manajemen keuangan rendah, kesulitan bahan baku, iklim usaha 

kurang kondusif (Sunariani, dkk., 2017). 

Khusus dalam ketersediaan modal usaha, UMKM sering tidak didukung seperangkat 

kebijakan dan peraturan yang dapat memberikan kesempatan dan kemudahan dalam mendapatkan 

modal melalui pembiayaan dan pengembangan usaha dari lembaga-lembaga keuangan. 

Permasalahan ini disebabkan kemampuan self assessment yang dimiliki pengelola UMKM dalam 

mengelola keuangan masih sangat rendah. Dimana orientasi pelaku UMKM cenderung sebatas 

mendapatkan keuntungan, selanjutnya digunakan untuk kegiatan konsumtif dalam memenuhi 

kebutuhan hidup jangka pendek. Padahal kemampuan dalam pengelolaan keuangan yang 

dilakukan secara profesional merupakan faktor penting terhadap kamajuan dan keberhasilan 

UMKM. Maka untuk itu sudah seharusnya pelaku UMKM memiliki pengetahuan tentang literasi 

dan inklusi keuangan. 

Pentingnya literasi keuangan bagi UMKM menurut Bhushan dan Medury (2013) agar 

setiap individu mampu dalam membuat pertimbangan dan keputusan secara efektif dalam 

melakukan pengelolaan keuangan (financial management). Sehingga akan mempengaruhi cara 

berpikir seseorang terhadap kondisi keuangan serta mempengaruhi pengambilan keputusan yang 

strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan yang lebih baik bagi pemilik usaha (Anggraeni, 

2015). Sementara itu berhubungan dengan inklusi keuangan agar masyarakat mendapatkan 

layanan keuangan secara mudah tanpa mendapatkan hambatan. Maka Strategi Nasional Keuangan 

Inklusif Bank Indonesia (2014) mengemukakan bahwa, keuangan inklusif merupakan hak setiap 

orang untuk memiliki akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara tepat waktu, 

nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, dengan penghormatan penuh kepada harkat dan 

martabatnya. Sarman (2012) menekankan inklusi keuangan sebagai sebuah proses yang 

memudahkan akses, ketersediaan, dan manfaat dari sistem keuangan formal bagi seluruh pelaku 

ekonomi.  

Berdasarkan Survei Nasional Literasi Keuangan (SNLIK) yang dilakukan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada tahun 2019, menemukan bahwa indeks literasi keuangan (pemahaman 

keuangan) masyarakat termasuk pelaku UMKM masih sangat rendah yaitu 38,03%, sementara 

inklusi keuangan (produk layanan jasa keuangan) sebesar 76,19% (OJK, 2019). Rendahnya 

tingkat literasi keuangan ini mengacu pada ukuran Chen & Volpe (1998), dimana tingkat literasi 

keuangan dalam kategori relatif tinggi jika nilainya lebih dari 80 %; tingkat literasi keuangan 

dalam kategori sedang (menengah) nilainya antara 60% - 79%; sedangkan tingkat literasi 

keuangan dalam kategori rendah jika nilainya di bawah 60%. Maka untuk itu, keberadaan literasi 

dan inklusi keuangan perlu menjadi perhatian serius bagi para pelaku UMKM agar kegiatan usaha 

yang dijalankannya memberikan dampak positif terhadap pengembangan usahanya baik dalam 

jangka pendek maupun panjang. 

 
STUDI LITERATUR 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dibagi dalam tiga klasifikasi: pertama, Usaha 

Mikro, yaitu usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan yang 

memenuhi criteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini; kedua, Usaha 

Kecil, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 

menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undang-Undang ini; dan ketiga, Usaha Menengah, yaitu usaha ekonomi produktif yang berdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 
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maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau 

hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang- Undang (UU RI No. 20 Tahun 2008). 

 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan pada dasarnya berhubungan dengan pengetahuan, keterampilan, 

keyakinan (OJK, 2019), kemampuan dan keahlian seseorang dalam memanfaatkan sumber daya 

(Krishna, dkk., 2010) untuk membaca, menganalisis, mengelola dan mengkomunikasikan kondisi 

keuangan pribadi (Wiharno dan Nurhayati, 2017) agar dapat digunakan untuk meningkatkan taraf 

hidupnya (Lusardi dan Mitchell, 2014) dengan cara membuat suatu keputusan pengelolaan 

keuangan secara efektif dan berkualitas dalam mencapai tingkat kesejahteraan (Welly, dkk., 

2016).  

 

Inklusi Keuangan 

Inklusif keuangan pada dasarnya merupakan upaya yang tujuannya dapat meminimalisir 

serta  meniadakan  segala  bentuk  hambatan, baik bersifat harga maupun non-harga terhadap 

akses masyarakat, agar dapat memanfaatkan layanan  jasa keuangan. Sehingga  secara tidak 

langsung akan memberikan  manfaat  signifikan  terhadap peningkatan taraf  hidup masyarakat,  

khususnya daerah  dengan wilayah  dan  kondisi  geografis  yang  sulit dijangkau (terakses) atau 

daerah perbatasan dalam  mendapatkan layanan keuanagan formal (OJK, 2019). Inklusi keuangan 

juga memastikan sebuah proses dimana akses masyarakat miskin sebagai kelompok yang 

termarginalkan terhadap berbagai jasa sistem keuangan (Sanjaya dan Nursechafia, 2016) dapat 

mudah di follow up. Maka seluruh upaya untuk meningkatkan akses masyarakat terhadap jasa-

jasa keuangan dapat dilakukan dengan cara menghilangkan atau menghapus semua aspek yang 

menjadi hambatan baik bersifat harga maupun non harga (Adriani dan Wiksuana, 2018; Yanti, 

2019).  

Dalam mencapai keberhasilan dari suatu keuangan inklusi tentu tentu tidak terlepas dari 

aksesibilitas (accessibility), ketersediaan (availability) dan kemanfaatan (usage) dari layanan 

perbankan (Sarma, 2012), kebijakan (Nisa, dkk., 2018). 

 

Pengelolaan Keuangan 

Optimalisasi laporan keuangan tentu tidak terlepas dari bagimana pengelolaan keuangan 

dilakukan secara efektif dan efisien, sehingga memberikan pengaruh terhadap peningkatan kinerja 

dan peningkatan daya saing usaha (Puspitaningtyas, 2017). Sebab pengelolaan keuangan 

merupakan segala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan 

aktiva dengan beberapa tujuan menyeluruh (Kasmir, 2010) terhadap suatu usaha. Horne dan 

Wachowicz (2014) mengemukakan bahwa manajemen keuangan (pengelolaan keuangan) 

berkaitan dengan perolehan aset, pendanaan, dan manajemen aset dengan didasari beberapa 

tujuan umum (Home & Wachowicz, 2014). 

Secara fundamental, fungsi pengelolaan keuangan tidak terlepas dari proses pencarian 

modal usaha, untuk dialokasikan dalam pengembangan usaha, sehingga diharapkan memperoleh 

laba (Hartati, 2013). Penerimaan laba dari penggunaan modal usaha melalui pengelolaan 

keuangan perlu memperhatikan empat kerangka dasar, yaitu perencanaan, pencatatan, pelaporan 

dan pengendalian (Mada & Martini, 2019). Sementara itu, mengukur keberhasilan pengelolaan 

keuangan dapat ditentukan dari kompetensi (Hanifa, dkk., 2016), transparansi dan agency 

(Nurhadianto dan Khamisah, 2019) dan akuntabilitas (Nafidah dan Anisa, 2017). 

 

METODE 

Pendekatan Penelitian 

Sesuai dengan cakupan eksplanasinya penelitian dapat dibedakan atas penelitian 

kausalitas serta penelitian nonkausalitas komparatif (Ferdinand, 2006). Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas adalah penelitian yang ingin 

mencari penjelasan dalam bentuk hubungan sebab-akibat antar beberapa konsep atau beberapa 

variabel yang dikembangkan dalam manajemen (Ferdinand, 2006).  
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Populasi dan Sampel 

 Populasi dan sampel pada penelitian ini diambil dari pelaku Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah di Kota Binjai yang berjumlah 205 orang, melalui kolaborasi menggunakan 

pendekatan cluster sampling pada 5 kecamatan di Kota Binjai, serta random sampling 

berdasarkan kriteria jenis, lama, dan rata-rata tingkat keuntungan usaha. 

 

Teknik Pengempulan Data 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode survei menggunakan media angket 

(kuesioner). Angket (kuesioner) yang digunakan yang penelitian ini terdapat dua jenis yaitu 

kuesioner cetak dan kuesioner online. Kuesioner cetak diberikan secara langsung tatap muka 

terhadap responden, sementara kuesioner online dibuat menggunakan aplikasi google.doc dan 

disebar melalui berbagai media sosial. 

 

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini, analisis data dengan statistika digunakan SEM bantuan software 

SEM-Lisrel  

 

HASIL  

Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden adalah gambaran dan keberadaan responden yang terlihat dalam 

penelitian yaitu jenis kelamin, usia dan pendidikan. Dari seluruh sampel 205 pelaku Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah di Kota Binjai yang diteliti, hanya 199 yang mampu mengisi kuesioner yang 

disebar melalui media masa. 

 Adapun data dari identitas jenis kelamin, responden yang terbesar adalah perempuan 

berjumlah 121 orang (60,80%). Selanjutnya menginformasikan bahwa dari identitas usia, 

responden yang terbesar adalah usia 31 – 40 tahun berjumlah 89 orang (44,72%),. Dan yang 

terakhir untuk identitas pendidikan, responden yang terbesar adalah berpendidikan 

SMA/SMU/MA/SMK sebanyak 112 orang (56,28%). 

 

Analisis Hubungan Kausal 

Pengujian statistik untuk hubungan kausal model struktural ini dilakukan dengan tingkat 

signifikansi 5% sehingga nilai kritis dari t-value adalah ± 1.96. Hasil estimasi semua hubungan 

kausal penelitian bisa dilihat pada hasil output LISREL 8.80 berikut ini: 

 
Gambar 1. Model Struktural (t-values) 

Sumber: Output LISREL 8.80 Hasil Olahan Peneliti 
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Gambar 2. Model Struktural (standardized Solution) 

Sumber: Output LISREL 8.80 Hasil Olahan Peneliti 

 

Untuk persamaan hubungan kausal di atas, dapat dilihat bahwa : 

a. T-value dan Koefisien Persamaan Struktural 

Dari persamaan kausal di atas, t-value yang besar nilai absolutnya> 1.96 memiliki arti 

bahwa koefisien lintasan tersebut adalah signifikan (Wijanto, 2008).  Dari gambar di atas, dapat 

dilihat bahwa terdapat 3 koefisien lintasan yang signifikan dan tidak ada koefisien lintasan yang 

tidak signifikan. Interpretasi dari koefisien lintasan yang tersebut akan dijelaskan lebih lanjut 

pada bagian pengujian hipotesis. 

 

b. Koefisien determinasi (R2) 

       Structural Equations 

 Inclusio = 0.62*Literacy, Errorvar.= 0.62 , R² = 0.38 

           (0.089)                   (0.13)            

            6.95                      4.76             

 Mngement = 0.35*Inclusio + 0.36*Literacy, Errorvar.= 0.58 , R² = 0.42 

           (0.090)         (0.086)                   (0.12)            

            3.92            4.24                      4.84             

Dari structural form equation di atas dapat dilihat nilai R2 masing masing persamaan. 

Nilai R2 berfungsi untuk menunjukkan seberapa besar masing-masing variabel independen 

mampu menjelaskan variabel dependennya,berikut hasil interpretasi dari koefisien determinasi: 

1. Financial Inclusion memiliki R2 sebesar 0.38, angka ini menunjukkan bahwa Financial 

Literacy dapat menjelaskan 38% varian dari Financial Inclusion, sedangkan sisanya 

dijelaskan oleh faktor lain.  

2. Financial Management memiliki R2 sebesar 0.42, angka ini menunjukkan bahwa Financial 

Literacy dan Financial Inclusion dapat menjelaskan 42% varian dari Financial Management, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Pengaruh Langsung 
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Table 1 Hasil Uji Pengaruh Langsung 

 

Hipotesis Pernyataan 
T-

Hitung 

T-

Tabel 
Keterangan 

H1 
Financial Literacy berpengaruh terhadap 

Financial Inclusion 
6.95 

1,96 

Significant 

H2 
Financial Literacy berpengaruh terhadap 

Financial Management 
4.24 Significant 

H3 
Financial Inclusion berpengaruh terhadap 

Financial Management 
3.92 Significant 

 

1) Financial Literacy memiliki pengaruh positif terhadap Financial Inclusion 

Hasil output berupa t-value sebesar 6.95 lebih besar dari 1.96, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Financial Inclusion secara 

signifikan.  

2) Financial Literacy memiliki pengaruh positif terhadap Financial Management 

Hasil output berupa t-value sebesar 4.24 lebih besar dari 1.96, maka dapat disimpulkan bahwa 

variabel Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Financial Management secara 

signifikan.  

3) Financial Inclusion memiliki pengaruh positif terhadap Financial Management 

Hasil output berupa t-value sebesar 3.92 lebih besar dari 1.96, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Financial Inclusion berpengaruh positif terhadap Financial Management 

secara signifikan.  

 

Pengaruh Tidak Langsung 

Berikut ini adalah tabel dari pengujian hipotesis untuk menjawab pengaruh tidak 

langsung. 

 

         Indirect Effects of KSI on ETA   

            Literacy    

            -------- 

 Inclusio        - - 

 Mngement       0.22 

              (0.06) 

                3.85 

 

Tabel 2 Pengujian Hipotesis Model Penelitian berdasarkan nilai thitung 

 

Hipotesis Intervening 

Pengaruh Variabel Tidak Langsung (thitung) 
Financial 

Inclusion 

Financial Literacy berpengaruh terhadap Financial 

Management 
3.85 

 

Disimpulkan bahwa terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan berdasarkan nilai 

thitung yang lebih besar dari ttabel α=5% (1.96) yaitu. Financial Literacy berpengaruh terhadap 

Financial Management melalui variabel Financial Inclusion, dimana merujuk pada tabel dan 

output nilai thitung nya sebesar 3.85 yang lebih besar dari 1.96.  
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PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Inclusion 

Hasil output berupa t-value sebesar 6.95, hasil t-value yang ditunjukkan lebih besar dari 

1.96, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Literacy berpengaruh positif terhadap 

Financial Inclusion secara signifikan. 

Di dalam penelitian (Mindra and Moya, 2017) mengemukakan bahwa literasi keuangan 

memiliki pengaruh yang positif terhadap inklusi keuangan dengan hasil model yang menunjukkan 

bahwa perubahan positif dalam tingkat keterampilan, pengetahuan dan pemahaman serta konsep-

konsep keuangan dasar mengenai keuangan layanan dan dikaitkan dengan peningkatan inklusi 

keuangan dalam hal akses, penggunaan, dan kualitas di antara individu. Sehingga dapat dikatakan 

bahwa penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. 

 

Pengaruh Financial Literacy terhadap Financial Management 

 Hasil output berupa t-value sebesar 4.24, hasil t-value yang ditunjukkan lebih besar dari 

1.96, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Literacy berpengaruh positif terhadap 

Financial Management secara signifikan. 

 Dari hasil beberapa penelitian sebelumnya diantaranya Nurhayati & Nurodin (2019), 

menyebutkan bahwa Inklusi keuangan berpengaruh secara langsung terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi rumah tangga dengan menggunakan indikator access, quality, usage, welfare. 

Demikian juga penelitian Dai & Suryanto (2013), literasi keuangan berpengaruh positif terhadap 

pengelolaan keuangan pada pemilik usaha olahan susu Cipageran Cimahi, sehingga sebagian 

besar pemilik usaha telah mengetahui pentingnya literasi keuangan, namun mereka belum 

menerapkannya dalam kegiatan usaha mereka. Sehingga dapat dikatakan bahwa penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya. 

 

Pengaruh Financial Inclusion terhadap Financial Management 

Hasil output berupa t-value sebesar 3.92, hasil t-value yang ditunjukkan lebih besar dari 

1.96, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Financial Inclusion berpengaruh positif terhadap 

Financial Management secara signifikan. 

Hasil penelitian Rumbianingrum & Wijayangka (2018),  menyatakan literasi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pada UMKM Anggota Binaan 

KSU Misykat DPU DT di Bandung Raya.  Begitu juga Putri & Lestari (2019) mengemukakan 

literasi keuangan memberikan pengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan tenaga kerja muda 

di Jakarta. Literasi keuangan yang meningkat akan meningkatkan pengelolaan keuangan pada 

UMKM (Widiyanti, 2016). 

 

Financial Inclusion memediasi antara Financial Literacy terhadap Financial Management 

 Diketahui nilai thitung sebesar 3.85 yang lebih besar dari 1.96, dan bobot pengaruhnya 

sebesar 0.22. yang artinya Financial Inclusion dapat memediasi secara positif Financial Literacy 

terhadap Financial Management dengan bobot sebesar 0.22. 

 

KESIMPULAN 

 Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Financial Inclusion secara signifikan  : 

Studi pada UMKM di Kota Binjai. Financial Literacy berpengaruh positif terhadap Financial 

Management secara signifikan : Studi pada UMKM di Kota Binjai. Financial Inclusion 

berpengaruh positif terhadap Financial Management secara signifikan. Financial Inclusion dapat 

memediasi secara positif Financial Literacy terhadap Financial Management : Studi pada 

UMKM di Kota Binjai. 
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